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ABSTRAK

Abdi Yusuf Radinata: 200103020206, Resepsi Al-Qur’an Perspektif H. Kasrani
Tentang Madu sebagai Obat, skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, Pembimbing (I) Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag. (I1) Najib
Irsyadi, S. Th. I., M. Hum.

Kata Kunci: Resepsi Al-Qur’an, Madu, Madu sebagai Obat.

Di Indonesia, ada kebudayaan Al-Qur’an yang diamalkan masyarakatnya.
Kebudayaan tersebut menggunakan ayat Al-Qur’an yang digunakan dengan
berbagai macam cara yang membuahkan tradisi seperti tahlilan, rajah, dan lain
sebagainya. Dalam kajian akademisi, fenomena tersebut dinamakan Resepsi Al-
Qur’an. D1 kalimantan, juga banyak penggunaan ayat Al-Qur’an yang sering
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya menggunakan ayat dan
informasi yang terdapat dalam Al-Qur’an. Penelitian ini berusaha mengeksplorasi
kekayaan ilmu pengetahuan masyarakat di Kalimantan.

Pada penelitian ini, penulis mengeksplorasi pengetahuan pada seorang
tokoh bernama H. Kasrani di Desa Banyu Tajun Hulu, Kec. Sungai Pandan, Kab.
Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan. Rumusan masalah pada riset ini adalah
mencari tahu resepsi Al-Qur’an dan penerapan fungsinya tentang madu sebagai
obat yang diambil dari fenomena atau pengalaman personal seorang tokoh ahli
pengobatan alternatif yang bernama H. Kasrani.

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan metode dan sifat penelitian deskriptif-kualitatif. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Subjek penelitian ini adalah
seorang tokoh bernama H. Kasrani, sedangkan objek penelitian adalah resepsi Al-
Qur’an dan prinsip penggunaan madu sebagai obat dalam pandangan H. Kasrani.
Dalam proses penelitian, penulis mengumpulkan data secara deskriptif, kemudian
dianalisis secara kualitatif, dan disimpulkan secara induktif.

Hasil penelitian ini ada dua, Pertama, H. Kasrani memahami Q.S. an-Nahl
ayat 69 dan Q.S. Muhammad ayat 15 berdasarkan pengalaman pribadi dan sosial
budaya, baik itu dari ilmu yang diwariskan maupun ilmu yang didapat melalui
orang lain. H. Kasrani mengatakan bahwa segala sumber penyakit berasal dari
lambung. Madu efektif dalam menyembuhkan penyakit pada lambung disertai tata
cara yang benar. Kedua, Madu berfungsi sebagai pencegah, mengurangi dan
menyembuhkan penyakit luar dan dalam. Namun, H. Kasrani tidak memiliki
pengalaman dalam mengobati gejala psikis seperi setres dan lain-lain. Beberapa
fungsi madu ampuh terhadap mengurangi rasa mual pada ibu dan mencegah
kerentantan bayi yang ada di dalam rahim terhadapa penyakit. Ada beberapa fungsi
madu untuk mengobati berbagai jenis penyakit, seperti penyakit lambung, paru-
paru dan jantung, diabetes, flu dan batuk, virus corona, luka, tifus, sakit kepala, dan
keseleo. Namun, tidak semua jenis penyakit efektif diobati menggunakan madu,
seperti penyakit angina (angin duduk). Karena angina perlu penangan cepat agar
tidak menimbulkan kematian.

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Tanda Vokal
Arab Latin Keterangan
_ A Fathah
_ I Kasrah
-z U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (d\é}\) al-rijal bukan ar-rijal, (o\jé“)al-diwdn bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (ijjju\) tidak ditulis adh-dhar(rah melainkan

al-dhardrah, demikian seterusnya.




Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanﬁa Vokal Keterangan
atin
- Ai adani
- Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanﬁa Vokal Keterangan
atin
( A a dengan topi di atas
= I i dengan topi di atas
gy U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf,
yaitudengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi,

hal initidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak

sebelah kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata

(ijjji'as‘) tidak ditulis ad-dharirah melainkan al-dhardrah, demikian

seterusnya
5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
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yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialinaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (rna?) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbithah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 4,k Tharigah

2. EL I FEPEN] Al-Jami*ah al Islamiyyah
3. A3 338 5 Wahdah al-Wujtd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk
menuliskanpermulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri
dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan
huruf kapit al tetaphuruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis
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secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat

Bahasa Arab.
Aksara Arab Alih Aksara
3\.&.&\ Caad Dzahaba al-ustadzu
el e Tsabata al-ajru
4 parll 4874 al-harakah al-“ashriyyah
RNV asyhadu an 13 ilaha illa Allah
lall lls BY 52 mawlana Malik al-Shalih
SINGKATAN-SINGKATAN
NIM : Nomor Induk Mahasiswa
NIP : Nomor Induk Pegawai
Q.S. : Al-Qur’an Surah
Vol. : Volume
No. : Nomor
Swit. . Subhdnahu wa Ta’ald
saw. . Shallallahu ‘alaihi wa sallam
trans. : Translated by
ed. : Edited by
H. : Haji
Kec. : Kecamatan

Kab. : Kabupaten
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